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Abstrak

Pengembangan Modul Praktikum IPA telah selesai dibuat dan dikembangkan. Modul Praktikum IPA ini dibuat

untuk membantu proses belajar mengajar di kelas. Sesuai dengan Permendiknas No 22 Tahun 2006 yang juga

mengisyaratkan bahwa IPA bukan hanya sekedar pengetahuan berupa fakta, konsep atau sebatas prinsip saja

melainkan lebih sebagai proses penemuan. Proses ini dapat diartikan sebagai kegiatan ilmiah dalam mengob-

servasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Modul praktikum

diuji oleh ahli media dan kegrafikan untuk mengetahui kelayakan dari modul praktikum yang dikembangkan

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Setelah melalui hasil pengujian, diharapkan modul praktikum yang

dikembangkan layak digunakan dan dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Hasil evaluasi menunjukkan vali-

dasi materi berada pada presentase 72,5% dengan kategori kuat atau layak, kemudian validasi kegrafikan berada

pada presentase 86% dengan kategori sangat kuat atau sangat layak. Pada penyebaran angket respon pada siswa

terhadap modul praktikum berada pada presentase 88% dengan kategori sangat kuat atau sangat baik, kemudian

pada angket respon penyebaran berada pada presentase 70,4% dengan kriteria kuat atau baik dan sudah me-

ngarah pada keterlaksanaan kurikulum 2013.
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Pendahuluan
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada hakikat-

nya meliputi empat unsur yaitu sikap, proses, pro-
duk dan aplikasi [1]. Pembelajaran IPA dituntut
untuk menimbulkan rasa ingin tahu siswa tentang
alam seperti benda, fenomena alam, mahluk hidup
serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan
masalah baru yang dapat dipecahkan melalui prose-
dur ilmiah. Hal tersebut merupakan sikap yang
harus dikembangkan dalam pembelajaran IPA.

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum hasil
evaluasi KTSP dimana menguatkan peningkatan
kompetensi antara sikap, keterampilan dan penge-
tahuan [2]. Kompetensi ini nantinya tidak hanya
menguatkan pada kognitif saja tetapi memuat
sikap, keterampilan dan pengetahuan. Kuriku-
lum ini menuntut guru untuk lebih inovatif dan

kreatif dalam melaksanakan proses pembelajaran
guna mecapai kompetensi yang diharapkan pada
awal pembelajaran. Untuk mencapai kompetensi
tersebut, salah satunya adalah dengan mengak-
tifkan kegiatan praktikum dalam proses pembe-
lajaran IPA. Permendiknas No. 22 Tahun 2006
juga menjelaskan bahwa IPA berkaitan dengan cara
memahami alam secara sistematis, sehingga IPA
bukan hanya sebatas penguasaan kumpulan penge-
tahuan yang berupa fakta, konsep atau prinsip saja,
tetapi lebih sebagai proses penemuan [3].

Pengembangan dan penguasaan sikap ilmiah
serta keterampilan proses sains (KPS) juga men-
jadi salah satu tujuan penting dalam pembela-
jaran IPA. Pada jenjang sekolah menengah per-
tama (SMP) keterampilan proses sains yang bisa
dikembangkan merupakan KPS dasar yang meliputi
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mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, me-
ngukur, menyimpulkan, dan mengkomunikasi [4].

Kenyataan yang ada di lapangan tidak semua
kurikulum dapat dijalankan dengan baik. Pada
beberapa sekolah yang menjadi tempat obser-
vasi, didapatkan fakta bahwa laboratorium yang
telah disediakan belum digunakan secara maksi-
mal. Hal tersebut bukan dikarenakan keterbatasan
alat melainkan keterbatasan panduan praktikum
dalam menunjang kegiatan praktikum. Dimana
guru hanya mengacu pada buku paket yang digu-
nakan. Terlebih lagi dengan perubahan kuriku-
lum KTSP menjadi K13 yang menuntut guru un-
tuk mengadakan pembelajaran yang menumbuhkan
pengalaman langsung dalam diri peserta didik.

Kajian Literatur
Depdikbud menyatakan bahwa pendekatan

keterampilan proses sebagai wawasan atau anu-
tan pengembangan keterampilan-keterampilan in-
telektual, sosial, dan fisik yang bersumber dari
kemampuan-kemampuan mendasar yang pada prin-
sipnya telah ada dalam diri siswa [5].

Keterampilan berarti kemampuan untuk meng-
gunakan pikiran, nalar dan tindakan atau perbu-
atan secara efisien dan efektif untuk mencapai su-
atu hasil tertentu [6]. Sedangkan proses dapat
didefinisikan sebagai perangkat keterampilan kom-
pleks yang digunakan ilmuwan dalam melakukan
penelitian ilmiah [7]. Proses juga merupakan kon-
sep besar yang dapat diuraikan menjadi komponen-
komponen yang harus dikuasai seseorang bila akan
melakukan penelitian. Chabalengula dkk. menya-
takan bahwa keterampilan proses sains merupakan
bagian penting dari penyelidikan ilmiah dan akibat-
nya meningkatkan literasi sains di kalangan siswa
[8].

Keterampilan proses adalah keterampilan
fisik dan mental terkait dengan kemampuan-
kemampuan mendasar yang dimiliki, dikuasai dan
diaplikasikan dalam suatu kegiatan ilmiah sehingga
para ilmuwan berhasil menemukan sesuatu yang
baru [9]. Belajar sains secara bermakna baru akan
dialami siswa apabila siswa terlibat aktif secara
intelektual, manual, dan sosial.

Pengembangan keterampilan proses sains sa-
ngat ideal dikembangkan apabila guru memahami
hakikat belajar sains, yaitu sains sebagai proses dan
produk. Keterampilan proses perlu dikembangkan
melalui pengalaman langsung, sebagai pengalaman
belajar, dan disadari ketika kegiatannya sedang
berlangsung. Namun jika siswa sekedar melak-
sanakan tanpa menyadari apa yang sedang diker-
jakannya, maka perolehannya kurang bermakna
dan memerlukan waktu yang cenderung lebih lama
untuk menguasai konsep yang dipelajari.

Keterampilan-keterampilan proses memang
perlu dikembangkan, tetapi tidak bisa semua keter-

ampilan yang ada dapat dikembangkan pada se-
mua bidang studi. Hal ini menuntut kemampuan
guru untuk memahami karakteristik bahan ajar
dan masing-masing keterampilan proses. Rustaman
menyatakan bahwa dalam penerapan keterampilan
dasar proses keterampilan sains tidak diperlukan
lagi uraian teorinya bagi siswa SLTP dan sekolah
menengah, yang siswa mampu melakukannya [10].

Pengembangan modul penting dilakukan guru
untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi pembela-
jaran. Pengembangan modul memiliki komponen-
komponen tertentu yang harus diperhatikan oleh
guru agar dapat dihasilkan modul yang memiliki
peran penting baik bagi guru maupun siswa. De-
ngan adanya modul yang sesuai karakteristik siswa
dan tujuan pembelajaran maka tingkat pemahaman
siswa terhadap pelajaran akan meningkat. Adapun
keuntungan yang diperoleh dari pembelajaran de-
ngan penerapan modul, kecepatan dan kesempatan
masing-masing. Lebih penting lagi siswa tidak lagi
pasif mendengarkan ceramah dari guru, akan tetapi
siswa diharapkan aktif merespon dalam proses pem-
belajaran dengan mendengar, membaca, mengeva-
luasi, menyaksikan demonstrasi, dan berinteraksi
dengan sesama siswa dan guru.

Tujuan pembelajaran menggunakan modul un-
tuk mengurangi keseragaman kecepatan belajar
siswa. Penggunaan modul didasarkan pada fakta
bahwa jika siswa diberikan waktu dan kondisi be-
lajar yang memadai maka akan menguasai suatu
kompetensi secara tuntas. Kesuksesan belajar
menggunakan modul tergantung pada kriteria siswa
didukung oleh peran guru sebagai pembimbing.
Kriteria itu meliputi motivasi, ketekunan, waktu
untuk belajar, dan kemampuan memahami petun-
juk dalam modul.

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian research

and development (R&D) yang meliputi empat
tahap. Tahap tersebut meliputi pendefinisian (de-
fine), perencanaan (design), pengembangan (deve-
lopment), dan penyebaran (disseminate) [11].

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil pengembangan modul prak-

tikum IPA SMP berbasis keterampilan dasar proses
sains dengan standar acuan kurikulum 2013 dengan
menggunakan model pengembangan 4D (four D)
melalui empat tahap, yaitu tahap define, tahan de-
sign, tahap develope, dan tahap disseminate. Pada
tahap define, dilakukan analisis kebutuhan dan
studi pustaka. Berdasarkan hasil pengisian angket
dan wawancara didapatkan data bahwa guru masih
membutuhkan pengembangan modul praktikum,
karena pada tingkat SMP guru IPA mengampu
mata pelajaran IPA (fisika, biologi dan kimia)
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sedangkan kualifikasi keahlian masing-masing guru
berbeda. Panduan praktikum yang digunakan
hanya sebatas yang ada di buku pelajaran atau pun
LKS.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa keter-
ampilan dasar proses sains siswa rata-rata pada kat-
egori baik seperti tersaji pada Tabel.1

Tabel 1 Hasil keterampilan proses sains siswa

Komponen KPS Jumlah Persentase Kategori

Mengamati 81 70,43 Baik
Mengklasifikasi 79 68,70 baik
Mengkomunikasi 82 71,30 Baik
Mengukur 82 71,30 Baik
Memprediksi 75 65,22 Baik
Meyimpulkan 85 73,91

Selain keterampilan dasar proses sains yang dia-
mati, dilakukan penyebaran angket respon. Hasil
angket respon yang disebarkan adalah sangat baik
yaitu ada pada presentase 88%, hal ini menun-
jukkan bahwa modul praktikum IPA berbasis kete-
rampilan dasar proses sains dengan acuan kuriku-
lum 2013 layak digunakan.

Tahapan berikutnya adalah penyebaran lebih
luas produk yang dikembangkan. Hasil pada tahap
ini yang dapat dilaporkan sebagai data sementara.
Penyebaran yang dilakukan barulah pada dua seko-
lah dengan 5 responden dari guru IPA. Hasil presen-
tase sebesar 70,4% atau dalam kategori kuat atau
baik. Tahap penyebaran jika memungkinkan akan
berupa soft file yang bisa diunggah dalam media
sosial atau blog sehingga memudahkan penyebaran
yang lebih luas.

Kesimpulan
Masih jarang guru yang mengembangkan modul

pembelajaran, buku pegangan yang digunakan
merupakan buku cetak yang dijual umum di
pasaran. Buku yang digunakan masih secara umum
memberikan materi dengan beberapa percobaan-

percobaan praktikum. Masih kurangnya litera-
tur mengenai praktikum atau percobaan sederhana
yang dapat dijadikan suplemen pendukung proses
pembelajaran.

Modul praktikum IPA berbasis keterampilan
dasar proses sains dengan acuan kurikulum 2013
yang dikembangkan dinyatakan valid dan layak di-
gunakan dengan respon yang sangat baik.
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